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Abstract
The purpose of this research is to describe the increase of activity and student learning outcomes in learning civics by using Cooperative Learning Model of type Group Investigation in class V SDN 03 Sungai Abu. This type of research is a classroom action research. This research was conducted in two cycles, each cycle consisting of two meetings and one final exam cycle. The subject of this study is the fifth grade students of SDN 03 Sungai Abu, which amounted to 16 people. The research instrument used is the observation sheet student activity, the activity of the teacher, student achievement test, and field notes. From the analysis of student activity observation sheet in the first cycle percentage of student activity increased by 25% in the second cycle with a percentage of 72%. Based on this research, note also that the percentage of completeness afektf student learning outcomes in asking, express opinions, and draw conclusions also increased from 50% in the first cycle to 81% on sikulus II. In addition, the results also showed that the percentage of students' understanding of learning outcomes that achieve mastery learning on the first cycle of 43.75% with an average value of 65.31 increased in the second cycle was increased to 87.50% with a mean value rata78,13. This means learning civics using cooperative learning model of type Group Investigation can increase the activity and student learning outcomes grade SDN 03 Sungai Abu. Based on these results, the researchers suggest that the teacher be able to use cooperative learning model of type Group Investigation in learning to improve the activity and student learning outcomes

A. Pendahuluan
Materi Pendidikan Kewargane-garaan (PKn) yang diajarkan pada jenjang pendidikan Sekolah Dasar sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn), diantaranya memberi kesempatan pada siswa untuk aktif dan kreatif dalam pembelajaran, berpikir kritis dan bertanggung jawab dalam kehidupan, serta bekerja dalam memecahkan masalah.
Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang bertugas untuk mengembangkan segala potensi yang dimiliki siswa untuk mencapai keberhasilan. Pembelajaran di sekolah memiliki banyak unsur yang saling berkaitan dan menentukan keberhasilan dalam proses mengajar. Unsur-unsur tersebut adalah pendidik (guru), peserta didik (siswa), kurikulum, pengajaran, tes, dan lingkungan. Dalam pembelajaran siswa merupakan subjek dalam proses keberhasilan kegiatan belajar mengajar.
Untuk mencapai keberhasilan dalam pembelajaran diperlukan adanya keterpaduan unsur-unsur pembelajaran yang saling bersinergi dan saling melengkapi satu sama lainnya. Hal yang mempengaruhi keberhasilan dalam pembelajaran adalah aktivitas. Aktivitas adalah segala kegiatan yang dilakukan baik secara jasmani maupun rohani.Aktivitas belajar adalah aktivitas yang bersifat fisik atau mental yang selalu berkaitan agar belajar menjadi optimal. Sebagai pendidik guru berperan sebagai fasilitator dan motivator dalam kegiatan pembelajaran. Sementara itu guru juga dituntut untuk dapat menciptakan proses pembelajaran yang bermakna, menantang, menyenangkan, serta dapat membangkitkan aktivitas, partisipasi, dan minat siswa.
Berdasarkan pengalaman  peneliti selama mengajar di kelas V semester I tahun ajaran 2013 – 2014, dalam proses pembelajaran PKn terdapat beberapa permasalahan belajar  mengajar baik pada guru maupun siswa sehingga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.
Permasalahan dari guru seperti kurang melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran, cenderung menyampaikan pengetahuan dengan hapalan, kurang memanfaatkan kelompok sebagai sumber belajar dan pembelajaran, model dan metode pembelajaran yang sesuai dengan materi kurang bervariasi untuk dapat menarik minat dan motivasi siswa, dan media pembelajaran yang digunakan guru masih minim.
Kondisi tersebut berpengaruh terhadap siswa seperti kurang kritis dan kreatif dalam pembelajaran, siswa hanya menjadi objek dalam pembelajaran sehingga merasa bosan dalam belajar, sangat tidak aktif karena sedikit sekali siswa yang mengacungkan tangan ketika pertanyaan diajukan, dan siswa kurang tertantang untuk bekerja secara mandiri maupun kelompok. Keadaan yang demikian dengan jelas menunjukkan aktivitas siswa masih minim dan mengakibatkan nilai siswa menjadi rendah. Rendahnya hasil belajar siswa belum sesuai dengan KKM yang ditetapkan sekolah tersebut yaitu 70.
Rendahnya aktivitas belajar siswa berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari data nilai ulangan harian PKn siswa kelas V SDN 03 Sungai Abu Semester II tahun ajaran 2013/2014 dengan nilai  rata–rata PKn adalah 65, sedangkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan yaitu 70. Siswa yang sudah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) adalah sebanyak 7 orang dari seluruh siswa yang berjumlah 16 orang. Sehingga dapat dipastikan siswa yang belum berhasil mencapai KKM yang ditentukan memiliki persentase yang jauh lebih besar.
 Dari kondisi di atas peneliti berusaha untuk menemukan solusi agar pembelajaran lebih efektif dengan mengadakan kerjasama antara guru dengan siswa. Salah satu alternatif yang bisa dilakukan oleh guru adalah dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif. Hal ini sesuai dengan pendapat Solihatin (2008:4) yang menyebutkan “belajar kooperatif adalah pemanfaatan kelompok kecil yang memungkinkan siswa bekerja sama untuk memaksimalkan belajar mereka dan belajar anggota lainnya dalam kelompok tersebut”.
Salah satu tipe dalam pembelajaran kooperatif adalah Group Investigation (GI). Group Investigation (GI) sangat cocok untuk kajian-kajian yang bersifat terpadu yang berkaitan dengan jenis  pemerolehan, analisis, dan sintesis informasi untuk menyelesaikan masalah multi dimensi. Group Investigation (GI) cocok sekali untuk mengajarkan sejarah dan kebudayaan suatu negara, tapi tidak cocok untuk mengerjakan tabel dari unsur-unsur kimia. Secara umum guru menetapkan topik yang luas kemudian dipecah-pecah oleh siswa menjadi beberapa sub topik. Sub topik ini merupakan hasil pertumbuhan berbagai latar belakang dan minat siswa, sekaligus sebagai penukaran berbagai gagasan diantara para siswa (Asma, 2009:62). 
Berdasarkan permasalahan yang peneliti alami di lapangan saat mengajar PKn di Sekolah Dasar dan untuk memperbaiki proses serta hasil pembelajaran, peneliti melaksanakan penelitian tindakan kelas yang berjudul “Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Kelas V pada Pembelajaran Pkn dengan Menggunakan Model Cooperative Learning Tipe Group Investigation di SDN 03 Sungai Abu”.
B. Metodologi Penelitian

Jenis penelitian yang peneliti lakukan adalah Penelitian Tindakan Kelas  (PTK). PTK merupakan suatu penelitian yang akar permasalahannya muncul di kelas, dan dirasakan langsung oleh guru yang bersangkutan (Arikunto,dkk, 2009:104). Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan  mengacu pada desain PTK yang dirumuskan Arikunto, dkk. (2010:16) yang terdiri dari empat komponen yaitu: perencanaan, pelaksanaan tindakan, obervasi atau pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 03 Sungai Abu, tahun ajaran 2013/2014, terhitung dari waktu perencanaan sampai penulisan laporan hasil penelitian. Sedangkan pelaksanaan tindakannya adalah tanggal 23 April sampai dengan 23 Mei 2014. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, masing-masing siklus dilakukan dua kali pertemuan. Pelaksanaan tindakan penelitian ini melibatkan seorang guru teman sejawat yang bertindak sebagai observer, sedangkan peneliti sendiri bertindak sebagai praktisi menjadi guru. 
Instrumen Penelitian yang digunakan untuk pengumpulan data yaitu lembar observasi aktivitas guru, lembar observasi aktivitas siswa, lembar tes hasil belajar siswa dan catatan lapangan.

Indikator keberhasilan pada penelitian ini adalah apabila persentase aktivitas dan hasil belajar yang diperoleh siswa dalam pembelajaran sudah mencapai kategori baik dan sangat baik, yaitu diatas 70%. Indikator peningkatan aktivitas siswa meliputi aktivitas bertanya, mengemukakan pendapat, dan menarik kesimpulan. Siswa dikatakan tuntas belajar apabila sudah mencapai acuan standar Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditetapkan oleh sekolah tempat penelitian yaitu 70.
C. Hasil Penelitian

Data hasil penelitan ini bersumber dari lembar observasi aktivitas siswa, lembar observasi aktivitas guru dan penilaian setelah melaksanakan dua kali pertemuan, sehingga tes dilaksanakan sebanyak dua kali. Tes dilaksanakan untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa yang sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan. Observasi dilakukan untuk mengamati  kegiatan guru dan aktivitas yang dilakukan oleh siswa.
 Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus I pertemuan 1 dan pertemuan 2, maka pengamat melaporkan hasil pengamatan adalah sebagai berikut :

1. Pelaksanaan ProsesPembelajar-an Oleh Guru
Berdasarkan lembar pengamatan kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dengan menggunakan model Cooperative Learning tipe Group Investigation pada siklus I , maka jumlah persentase skor yang diperoleh guru dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel  : Hasil Pengamatan Aktivitas              Guru Dalam Pembelajaran              Dengan Model Cooperative              Learning Tipe Group              Investigation Siklus I 
	Pertemuan
	Jumlah skor yang diperoleh
	Persentase

	1
	10
	67%

	2
	11
	73%

	Rata-rata
	70%


Berdasarkan tabel  di atas dapat dideskripsikan bahwa proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru pada kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup pada pertemuan 1 memperoleh skor 10 dengan persentase 68%. Artinya aktivitas guru berada pada kriteria cukup. Pada pertemuan 2 skor meningkat 1 poin dengan persentase mencapai 73%, sehingga aktivitas guru berada pada kriteria baik. Dengan demikian rata-rata yang di peroleh pada siklus I adalah 70% sehingga taraf keberhasilan guru termasuk dalam kriteria baik.  
Peneliti telah berupaya untuk menerapkan dan melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah dirancang, namun pelaksanaannya masih belum maksimal untuk itu perlu diperbaiki lagi.
2. Aktivitas Siswa dalam Kegiatan Pembelajaran
Data hasil pengamatan ini didapat melalui pengisian lembar pengamata aktivitas belajar siswa. Pada kegiatan pembelajaran siklus I, siswa terlihat kurang antusias dalam mengikuti proses pembelajaran, kondisi ini terlihat dari hasil pengamatan aktivitas siswa yang dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel : Hasil Pengamatan Aktivitas Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Dengan Model Cooperative  Learning Tipe Group Investigation Siklus I
	Aspek yang diamati

	Jumlah aktivitas yang Dilakukan Siswa Per Pertemuan
	Rata-rata Persentase

	
	1
	2
	

	
	Jumlah
	%
	Jumlah
	%
	

	I
	4
	25
	6
	38
	32 %

	II
	4
	25
	6
	38
	32 %

	III
	4
	25
	5
	31
	28 %

	Rata-rata persentase 3 Aspek yang diamati
	
	30 %


Aspek yang diamati:
· I
= Aktivitas bertanya
· II  = Aktivitas mengemuka-        kan  pendapat
· III
= Aktivitas menarik kesimpulan
Berdasarkan deskripsi di atas, dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar siswa pada siklus I ini masih belum terlaksana dengan maksimal. Hal ini ditunjukkan dengan masih banyaknya siswa yang belum melaksanakan aspek yang yang telah ditetapkan oleh peneliti, yaitu mengajukan pertanyaan dengan persentase 32%, mengajukan pendapat dengan persentase 32%, dan menarik kesimpulan dengan persentase 28%. Ketiga aspek aktivitas siswa yang diamati berada pada rentang 26%-50% dengan kriteria sedikit.
3. Hasil Belajar PKn dengan model Cooperative Learning tipe Group Investigation
Data hasil belajar kemampuan pemahaman siswa diperoleh dari tes yang diadakan ditiap akhir pertemuan dan tes akhir siklus yang diberikan guru pada akhir siklus I. Tujuannya adalah untuk mengukur tingkat ketuntasan belajar siswa dalam pelajaran. Berikut adalah hasil belajar kemampuan pemahaman siswa pada siklus I:
 Tabel : Rata-Rata Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Kemampuan Pemahaman  Siswa Siklus I

	Jumlah siswa
	Rata-rata nilai tes
	Tuntas
	Tidak Tuntas

	16
	65,31
	Jumlah 
	Persentase 
	Jumlah 
	Persentase 

	
	
	7 orang
	44%
	9 orang
	56%


Berdasarkan table, dari 16 orang siswa yang mengikuti tes terdapat 44% siswa yang tuntas dan 56% lainnya belum tuntas. Secara keseluruhan rata-rata hasil belajar siswa belum mencapai KKM yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 70, dimana rata-rata hasil belajar siswa berada pada angka 65,31. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar PKn dengan menggunakan model Cooperative Learning tipe Group Investigation. Masih belum maksimal sehingga perlu dilanjutkan dengan siklus berikutnya. Segala kekurangan yang tampak pada siklus I menjadi bahan refleksi untuk diperbaiki dan ditingkatkan pada siklus II.
Untuk  hasil belajar ranah afektif  diperoleh dari lembar pengamatan afektif yang telah disusun. Persentase hasil belajar ranah afektif pada siklus I menunjukkan bahwa persentase nilai afektif siswa pada siklus I adalah 50%.
Pada kegiatan pembelajaran siklus I, peneliti dengan observer mengadakan refleksi dengan berdiskusi dan Untuk memperbaiki kelemahan dan mempertahankan keberhasilan yang telah dicapai pada siklus I, maka untuk pelaksanaan tindakan pada siklus II dibuat perencanaan sebagai berikut: (1) Guru akan menerapkan kembali penggunaan model Cooperative Learning tipe Group Investigation  pada pelaksanaan siklus II dengan cara yang lebih baik dan semenarik mungkin, (2) Guru harus lebih meningkatkan pemahaman siswa agar saat dilaksanakan tes siswa mampu mengerjakan dengan mudah, (3) Memotivasi setiap siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran, dan (4) Menekankan pada siswa untuk lebih rajin untuk mengulang kembali pelajaran yang sudah dipelajari di rumah, sehingga siswa mampu menguasai materi yang sudah di berikan.
Untuk hasil pengamatan pada siklus II pertemuan 1 dan pertemuan 2, maka hasil pengamatan adalah sebagai berikut :

1. Pelaksanaan Proses Pembelajaran Oleh Guru
Berdasarkan lembar pengamat-an kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dengan menggunakan model Cooperative Learning tipe Group Investigation pada siklus II , maka jumlah persentase skor yang diperoleh guru dapat dilihat pada tabel Hasil Pengamatan Aktivitas  Guru Dalam Pembelajaran Dengan Model Cooperative Learning Tipe Group Investigation Siklus II berikut:
	Pertemuan
	Jumlah skor yang diperoleh
	Persentase

	1
	13
	86,67%

	2
	14
	87,50%

	Rata-rata
	87%


Berdasarkan tabel di atas dapat dideskripsikan bahwa proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru pada kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup pada pertemuan 1 memperoleh skor 10 dengan persentase 86,67%. Artinya aktivitas guru berada pada kriteria cukup. Pada pertemuan 2 skor meningkat dengan persentase skor yang mencapai 87,50% sehingga aktivitas guru berada pada kriteria sangat baik. Dengan demikian rata-rata yang di peroleh pada siklus I adalah 87% sehingga taraf keberhasilan guru termasuk dalam kriteria sangat baik.  Hal ini disebabkan oleh guru yang mulai terbiasa dengan model Cooperative Learning tipe Group Investigation.  Artinya aktivitas guru dalam penggunaan model Cooperative Learning tipe Group Investigation mengalami rata-rata peningkatan sebanyak 17 % dari 70 % pada siklus I menjadi 87 % pada siklus II.
Sedangkan untuk ranah nilai afektif siswa pada siklus II dibandingkan siklus sebelumnya yang memiliki persentase 50% meningkat menjadi 81%. Artinya dengan menggunakan model Cooperative Learning tipe Group Investigation hasil belajar ranah afektif juga dapat dikatatkan tuntas dan target pembelajaran tercapai.
2. Aktivitas Siswa dalam Kegiatan Pembelajaran
Sama halnya dengan siklus I data hasil pengamatan ini didapat melalui pengisian lembar pengamata aktivitas belajar siswa. Pada kegiatan pembelajaran siklus II, aktivitas siswa terlihat mulai lebih aktif dalam proses pembelajaran, kondisi ini terlihat dari hasil pengamatan aktivitas siswa yang dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel : Hasil Pengamatan Aktivitas Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Dengan Model Cooperative  Learning Tipe Group Investigation Siklus II
	Aspek yang diamati

	Jumlah aktivitas yang Dilakukan Siswa Per Pertemuan
	Rata-rata Persentase

	
	1
	2
	

	
	Jumlah
	%
	Jumlah
	%
	

	I
	8 orang
	50
	12
	75
	63%

	II
	9 orang
	56
	12
	75
	66%

	III
	9 orang
	56
	11
	68
	62%

	Rata-rata persentase 3 Aspek yang diamati
	
	30 %


Aspek yang diamati:
· I
= Aktivitas bertanya
· II  = Aktivitas mengemuka-        kan  pendapat
· III
= Aktivitas menarik kesimpulan
Berdasarkan data pada tabel  di atas, perkembangan aktivitas belajar siswa selama siklus II dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Persentase rata-rata siswa untuk mengajukan pertanyaan adalah 63%, artinya berada pada rentangan 51%-76% sehingga pembelajaran dengan model Cooperative Learning tipe Group Investigation termasuk dalam kriteria  banyak. 
2. Persentase rata-rata siswa untuk mengemukakan pendapat adalah 66%, artinya juga berada pada rentangan 51%-76% sehingga pembelajaran dengan model Cooperative Learning tipe Group Investigation termasuk dalam kriteria  banyak. 

3. Persentase rata-rata siswa untuk menarik kesimpulan adalah 62%, juga berada pada rentangan 51%-76% sehingga pembelajaran dengan model Cooperative Learning tipe Group Investigation termasuk dalam kriteria  banyak

Berdasarkan deskripsi di atas, dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar siswa pada siklus ini sudah mengalami peningkatan di bandingkan siklus sebelumnya. Persentase aktivitas belajar siswa secara keseluruhan sudah mencapai kriteria banyak sehingga sudah sesuai dengan indikator keberhasilan yang ditetapkan.
3. Hasil Belajar PKn dengan model Cooperative Learning tipe Group Investigation
Untuk persentase ketuntasan hasil belajar kemampuan pemahaman siswa pada akhir siklus II dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel : Rata-Rata Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Siklus II
	Jumlah siswa
	Rata-rata nilai tes
	Tuntas
	Tidak Tuntas

	16
	78,13
	Jumlah 
	Persentase 
	Jumlah 
	Persentase 

	
	
	14 orang
	87%
	2 orang
	13 %


Berdasarkan Tabel di atas, dari 16 orang siswa yang mengikuti tes terdapat 87% siswa yang sudah tuntas dan 13% lainnya belum tuntas. Secara keseluruhan rata-rata hasil belajar siswa sebagian besar sudah mencapai KKM yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 70, dimana rata-rata hasil belajar siswa berada pada angka 78,13. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar PKn dengan menggunakan model Cooperative Learning tipe Group Investigation dapat dikatatkan tuntas dengan rata-rata nilai yang meningkat serta menunjukkan target pembelajaran yang diinginkan sudah tercapai. 
Secara keseluruhan, berdasarkan analisis data yang telah diuraikan di atas maka disimpulkan bahwa aktivitas dan hasil belajar pada siklus II sudah meningkat dan mencapai target yang ditetapkan. Oleh sebab itu diputuskan untuk tidak melanjutkan penelitian pada siklus berikutnya. Dengan demikian penelitian ini dinyatakan sudah selesai.
C. Kesimpulan dan Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penggunakan Model Cooperative Learning tipe Group Investigation pada Pembelajaran PKn di Kelas V SDN 03 Sungai Abu dapat hasil belajar meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Hal ini terlihat dari peningkatan indikator keberhasilan dari siklus I ke siklus II sebagai berikut.
Penggunaan model Cooperative Learning tipe Group Investigation dalam pembelajaran PKn siswa kelas V SDN 03 Sungai Abu dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam bertanya, mengemukakan pendapat, dan menarik kesimpulan. 
Penggunaan model Cooperative Learning tipe Group Investigation dalam pembelajaran PKn juga dapat meningkatkan hasil belajar kognitif siswa kelas V SDN 03 Sungai Abu khususnya pada Standar Kompetensi (SK) 4. Menghargai Keputusan Bersama dengan Kompetensi Dasar (KD) 4.1. Mengenal Bentuk-bentuk Keputusan Bersama. Ketuntasan belajar siswa meningkat dari 44% dengan rata-rata nilai 65,31 pada siklus I menjadi 87% dengan rata-rata  nilai 78,13 pada siklus II.
Selain itu penggunaan model Cooperative Learning tipe Group Investigation dalam pembelajaran PKn dapat meningkatkan hasil belajar afektif siswa kelas V SDN 03 Sungai Abu khusus nya pada Standar Kopetensi SK) 4. Menghargai Keputusan Bersama dengan Kompetensi Dasar (KD) 4.1. Mengenal Bentuk-bentuk Keputusan Bersama. Skor rata-rata persentase belajar afektif siswa 50% pada siklus I meningkat menjadi  81% pada siklus II. 
Perbaikan pembelajaran yang dilaksanakan denganmenerapkan Model Cooperative Learning Tipe Group Investigation dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN Sungai Abu maka penulis menyarankan kepada:

1.Guru agar selalu aktif dan kreatif dalam memilih model pembelajaran yang efektif dan efesien untuk dilaksanakan dalam penyajian materi pada setiap mata pelajaran yang menjadi tanggung jawabnya. Hendak nya pembelajaran dilaksanakan dengan suasana menyenangkan. Untuk itu penggunaan model Cooperative Learning tipe Group Investigation dapat di jadikan sebagai salah satu pilihan dalam meningkat kan hasil belajar siswa .

2.Kepala sekolah,juga harus berperan aktif dalam menfasilitasi guru dan siswa untuk dapat menggunakan sebagai macam pembelajaran termasuk menerapkan model Cooperative Learning tipe Group Investigation.

3. Guru dan Kepala Sekolah hendaknya aktif dalam forum KKG , ataupun K3S untuk membagi informasi dan pengalaman tentang solusi-solusi yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PKn 
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